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croiuktivitas tanaman makin menurun. Produktivitas tanaman yang semakin menurun dapat
iengakibatkan petani semakin miskin dan dampak berikutnya adalah petani t idak dapat mengelola
i6han dengan baik sehingga mempercepat proses degradasi lahan.

Rendahnya ketersediaan air bagi tanaman di lahan kering akibat karakter tanah yang t idak baik
dalam mengikat dan menghantarkan air di zona perakaran dapat disebabkan oleh penurunan kuali tas
fisik tanah, sepert i  struktur dan porositas tanah, Kedua sifat f isik tanah tersebut menentukan
kemampuan tanah dalam menghantarkan air. Laju pergerakan air ditentukan oleh konduktjvitas
hidrol ik {di lahan kering merupak;n hantaran hidrol ik tak jenuh) dan daya penggerak (Hil lel,  1998),
yang keduanya sangat ditentukan oleh kuali tas f isik tanah sepert i  yang telah disebut dj atas.

Berbagai cara pengelolaan lahan yang telah di lakukan petani di lahan kering telah
mengakibatkan berbagai macam kondisi yang dapat menurunkan produktivitas tanah, terutama
kurangnya ketersediaan airbagitanaman. Ketersediaan air bagi tanaman di lahan kering ditentukan
oleh besarnya sforoge di setiap t i t ik pada setiap saat di zona perakaran (Allen et o/.,  1998), Besarnva
sforoge di setiap t i t ik pada setiap saat di zona perakaran ditentukan oleh laju pergerakan air di setiap
ti t ik. Apabila laju pergerakan air telah menurunkan ketersediaan air secara drastis dan t idak
mencukupi kebutuhan tanaman, maka dapat dikatakan lahan tersebut mulaiterdegradasi.

Tujuah dari peneli t ian ini adalah untuk menganalisis pergerakan air di lahan kering yang telah
dikelola dengan berbagai macam sistem pertanaman, dalam menyediakan air bagitanaman. Apabila
pergerakan air t idak dapat mendistr ibusikan dan menyediakan air bagi tanaman, sementara lahan
dengan cara pengelolaan berbeda masih mampu mendistr ibusikan dan menyediakan air, dapat
dikatakan lahan tersebut mulai terdegradasi_

BAHAN DAN METODE
Lokasi

Penelit ian di lakukan pada Inceptisol lahan kering di kecamatan Kemang, Bogor. Lokasi
peneli t ian dipi l ih dari lahan kering dari t iga macam sistem pengelolaan, yaitu lahan kering yang
digunakan untuk hort ikultura berakar dangkal { lahan A), Iahan kering yang dirotasikan dengan sawah
di musim hujan {B), dan lahan kering yang digunakan untuk palawija (C). Ketiga lahan tersebut
memil iki sifat-sifat f isik tanah (porositas, struktur, dan konduktivitas hidrol ik baik jenuh maupun tak
jenuh) yang berbeda dan tanpa adanya lapisan kedap pada solum tanah {Wahjunie et dt.,  2OO8J.
Analisis tanah di lakukan di laboratorium Departemen l lmu Tanah dan Sumberdaya Lahan, Faperta tpB.

Percobaan Lapangan
Percobaan lapangan di lakukan di lahan yang memil iki karakter f isik berbeda sepert i  yang telah

dikemukakan Wahjunie et ol. l2OO8). pada ke t iga blok lahan masing-masing di buat 10 petak dengan
ukuran 5mx5m dan ditanami jagung manis. Penakar hujan otomatis dan soil  moisture mefer dipasang
untuk mengamati curah hujan dan kadar air tanah harian. pengukuran kadar air dengan soil moisturc
Defer di lakukan t iap jarak kedalaman 10 cm dari permukaan tanah t iap hari,  dan satu minggu sekali
di lakukan pengukuran secara gravimetrik sekaligus untuk kalibrasi. pengukuran curah hujan di lakukan
tiap hari apabila terjadi hujan. lr igasisuplemen t idak di lakukan pada lahan percobaan.

Analisis Data
Perhitungan laju pergerakan air di lakukan dengan menetapkan f luks al iran air untuk seluruh

zona perakaran (kedalaman 50 cm) maupun t iap zona 10 cm kedalaman tanah. Besarnya f luks pada
suatu kedalaman tanah tertentu menurut Hanks dan Ashcroft {1986) dan Koorevaar, Menelik, dan
Dirksen (1983) adalah:

-. L urh
s  =  - ^  

A ,
dimana q = f luks al iran air sepanjang jarak kedalaman Az {antara zr dan zr) yang memil iki perbedaar
potensial hidrol ik sebesar A{rh, Apabila dalam kolom tanah terjadi al i .an trorslerf, maka terjad
perubahan f luks al iran air antara ujung pemasukan dan pengeluaran air selama jarak waktu tertentu.
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3a-<arnya f luks al iran air meningkat terus sampai menuju ni lai yang konstan karena besarnya
: -::  Eir yang masuk ke dalam tanah dikendalikan oleh laju inf i l trasi tanah. pengaruh besarnya hujan
:::radap f luks al iran air dalam tanah dapat dimodelkan sebagaj berikutl

q=q . "+ (qo -q .hJe  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ( 2 )

di mana: q = f luks al iran air (cm/hari);
q.rn = f luks al iran air pada ni lai minimum {konstan);
q0 = f luks al iran air pada waktu t idak ada hujan, tergantung kadar air awal

Besarnya f luks al iran air pada waktu t idak ada hujan (qo), tergantung pada kondisi kadar air awal.
Apabila kadar air awal rendah, maka f luks al iran air rendah dan apabila kadar air awal t inggi maka
fluks al iran air t inggi {makin negatif).  Fluks al iran air pada ni lai maksimum (negatif  pal ing besar, q."kJ,
ditentukan oleh laju inf i l trasi tanah, di mana laju inf i l trasi tanah tersebut dipengaruhi oleh
konduktivitas hidrol ik, tekstur, struktur, dan heterogenitas profi l tanah. Fluks al iran air 'mencapai ni lai
maks'mum konstan, apabila keadaan steody yang bisa terjadj bi la laju inf i l trasi telah mencapai
konstan dan kadar air pada kedalaman tanah yang diperhitungkan (50 cm) telah mencapai konstan
(jenuh).

Keseimbangan pergerakan aiJ dalam tanah
Fluks al iran air rataan t iap kedalaman tanah selama masa pengamatan berbeda-beda ni lainya

(Gambar 2). Pada seluruh lapisan kedalaman O-50 cm terjadi f luks posit i f  (pergerakan air ke atas)
akibat pengaruh evapotranspirasi. Fluks al iran air pada kedalaman 30-40 cm paling rendah untuk
lahanAdan C. Pada lapisan tersebut terjadikeseimbangan antara al iran keatas dan al iran ke bawah

lzero f lux plone). Pada lahan B, di zona > 30 cm cenderung terjadi al iran ke bawah, disebabkan
adanya lapisan tapak bajak di kedalaman kira-kira 20-30 cm. Konduktivitas hidrol ik yang sangat
rendah di zona tapak bajak menyebabkan air di lapisan O-30 cm bergerak ke atas dan air di Iapisan 3O-
5O bergerak ke bawah, sehingga kondisi ini mengurangi sumbangan air di zona perakaran waktu t idak
ada hujan.

A Fluks (mm/hai)
0,00 0,42 0,04 0,

^ 5 0

! 3 0
f,
F 2 0

-0,24

Fluks(mmihai)
-0,10 0,00 0,10 a,2a

g

H

l 0

2A

-30

R ,ttwt 0.14

@0,05

ffiEr 0,08

0,12lwl
- 0 , 1 0 w

Fluhs (mm/hai)
c

0,00 0,10 0,20 0,30 0

I -30

g 4 0

Gambar2. Fluksaliran airt iap kedalaman tanah di lahanA, B, dan C

Hubun8an kadar air dengan f luks al iran air
Berdasarkan data pengamatan lapang, f luks al iran air ke atas dapat terjadi mulai pada kadar air

yang berbeda-beda untuk kedalaman 0-10 cm, 10-20 cm, 20-30 cm,30-40 cm, dan 40-50 cm dari ke
tiga lahan (Gambar 34, B, dan C). Besarnya kadar air untuk terjadinya f luks al iran air ke atas tersebut
terjadi sedikit  di bawah kadar air pada kapasitas lapang masing-masing kedalaman tanah terutama
pada lapisan 0-40 cm (lahan A dan B), dan 0-30 cm pada lahan C. Fluks al iran air ke atas tersebut
dapat menyumbangkan air untuk proses evapotranspirasi/ kebutuhan air bagi tanaman. Besarnya
kadar air untuk mulai terjadinya f luks al iran air ke atas semakin besar dengan makin dalamnya tanah,
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Pergerakan air sebagai indikatof degradasi lahan
Sebagai indikator degradasi lahan, pergerakan air yang dapat menurunkan ketersediaan air bagi

pertumbuhan tanaman menunjukkan lahan telah terdegradasi. Berdasarkan analisis kebutuhan air

bagi tanaman dan kondisi kadar air lapang sampai kedalaman 20 cm dan 50 cm (Gambar 4)

menunjukkan bahwa lahan A sudah menunjukkan mulai terdegradasi. Lahan tersebut telah menurun

kemampuannya dalam mengkonservasi air diband;ng lahan B dan c. Apabila lahan A diusahakan

untuk pertanian tanaman berakar pendek sepert isayuran !ahan kering dataran rendah {kangkung dan

bayam) tanpa adanya tambahan air ir igasi, maka produksi tanaman akan menurun drastis

Apabila diperhatikan, laju pergerakan air di lahan A relati f  lebih rendah dibanding lahan B dan

C (Gambar l  dan 2). Gambar 1. juga menunjukkan bahwa dengan jumlah hujan yang sama, lahan A

lebih rendah dalam menyerap air dibanding lahan B dan c. Lahan c yang merupakan lahan yang

digunakan untuk palawija terus menerus menunjukkan kemampuan dalam mengkonservasi air lebih

tinggi (Gambar 1), pergerakan air lebih lancar (Gambar 2 dan 3), dan kemampuan menyediakan air

lebih t inggi (Gambar 4).

KESIMPULAN

Hasil peneli t ian menunjukkan bahwa laju pergerakan air di lahan kering berbeda-beda

tergantung karakter tanah sebagai akibat pengelolaan tanah. Keseimbangan pergerakan air ke atas

dan ke bawah di zona perakaran terjadi pada kedalaman tanah yang berbeda-beda. Begitu juga

besarnya kadar air yang menyebabkan pergerakan air ke atas maupun ke bawah di zona perakaran

terjadi pada ni lai yang berbeda-beda pada t iap zona kedalaman tanah. Ketersediaan air di lahan C
(palawija) relati f  lebih besar dibanding lahan A dan B. Pengelolaan yang berbeda ditanah yang sama
jenisnya menyebabkan perbedaan pergerakan air, sehingga pergerakan air yang relati f  lebih lambat

t idak dapat menyediakan air secara optimum selama musim tanam dan mengindikasikan tanah mulai
' '  terdegradasi.
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